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<b>ABSTRAK</b>

Pengelolaan lumpur tinja (Faecal Sludge Management, FSM) yang tidak tepat menjadi masalah global
penghambat pembangunan berkel anjutan. Lumpur tinja sering dibuang ke lingkungan yang berisiko pada
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Riset menilai tingkat keamanan FSM pada lingkungan di Sumatera
Barat dan Lampung dengan pendekatan kuantitatif, mix method dan flow chart menurut ekonomi dan sosial
rumah tangga. Riset menunjukkan tingkat keamananan FSM pada lingkungan mayoritas di wilayah riset
tidak aman pada lingkungan dan lebih banyak pada rumah tangga yang lebih miskin. Tingkat FSM yang
lebih aman pada lingkungan di Sumatera Barat tidak berbeda pada gender kepala rumah tangga sedang di
Lampung lebih banyak padayang dikepalai laki-laki. Uji hipotesis menunjukkan tingkat keamanan FSM
pada lingkungan 1,2 kali lebih aman pada anggota rumah tangga tidak Iebih dari 4 orang dan yang memiliki
rumah sendiri 1,4 kali lebih aman dibanding dengan yang tidak memiliki rumah sendiri.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Lack of household Faecal Sludge Management (FSM) is a global problem and an inhibitor to sustainable
development. Faecal sludge is often allowed to accumulate in the environment, a growing challenge,
generating significant risks to the environment and public health. The research analyzes environmentally
safe level of FSM in Sumatera Barat and Lampung using a quantitative approach, mix method and flow
chart tools via socio economic segmentation. The study showed environmentally safe levels of FSM in
majority households is unsafe with higher level in poorer households. Safe FSM levelsin West Sumatra
segmented by gender head of household do not vary. In Lampung, the safer FSM levels were found in those
headed by men. Hypothesis showed the environmentally safe level of FSM to be 1.2 times safer for
househol ds with no more than 4 members and 1.4 times safer for those that own their own homes over those
that do not.
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